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ABSTRAK 

 

Kasus kebakaran di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera 

Selatan, telah terjadi 116 kasus kebakaran selama tahun 2019 di Sumatera Selatan. 

Gedung Polres Ogan Ilir termasuk bangunan perkantoran negara yang harus 

memenuhi persyaratan K3, tetapi bangunan tersebut mengalami kebakaran yang 

menghanguskan tiga gedung sekaligus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis sistem proteksi kebakaran di bangunan gedung Polres Ogan Ilir. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat observasional dengan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam serta telaah dokumen. 

Penelitian ini membandingkan elemen sistem proteksi kebakaran dengan standar 

Peaturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26 Tahun 2008. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Polres Ogan Ilir mempunyai klasifikasi kebakaran ringan dan 

sedang II. Berdasarkan hasil analisis kesesuaian sistem proteksi kebakaran di Polres 

Ogan Ilir dengan standar Peraturan Menteri Pekerjaan No.26 Tahun 2008 yaitu 

sumber daya listrik, sistem proteksi petir, sarana jalan keluar dan pencahayaan 

darurat seluruh elemen telah sesuai persyaratan. Polres Ogan Ilir memiliki ruang 

pengendali dan akses dan pasokan air pemadam kebakaran namun beberapa elemen 

tidak sesuai dengan persyaratan. Tanda petunjuk arah, tempat berhimpun dan 

APAR sudah terpasang namun ada beberapa elemen yang tidak sesuai dengan 

persyaratan.  Detektor dan alarm kebakaran, titik panggil manual, hidran, sistem 

pipa tegak, sprinkler tidak sesuai dengan persyaratan. 
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ABSTRACT 

 

Fire cases in Indonesia continue to increase every year. Based on data from the 

Regional Disaster Management Agency (BPBD) of South Sumatra, there have been 

116 cases of fires during 2019 in South Sumatra. The Ogan Ilir Police Building is 

a state office building that have to suit the Occupational Safety And Health 

requirements, but the building suffered a fire that scorched three buildings at once. 

The purpose of this study is to analyze the fire protection system in the building of 

Ogan Ilir Police Station. This study uses descriptive methods that are observational 

with qualitative approach through in-depth interviews and document studies. This 

study compared elements of fire protection system with the standard of the Minister 

of Public Works No.26 year 2008. The results showed that Ogan Ilir Police 

Department has a classification of light and moderate fires II. Based on the results 

of the analysis of the suitability of the fire protection system in Ogan Ilir Police 

Department with the standard of the Minister of Public Work No. 26 year 2008,  

electricity resources, lightning protection systems, emergency exit and emergency 

lighting, all of the elements suit the requirements. Ogan Ilir Police department has 

control room and the access of water supply but some elements didn’t suit the 

requirements. Directions, assembly points and fire extinguishers are installed but 

there are some elements that didn’t suit the requirements.  Fire detectors and 

alarms, Manual Call Points, hydrants, upright pipe systems, sprinklers didn’t suit 

the requirements. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut data dari World Fire Statistic Report (2016) menyatakan bahwa 

pada awal abad ke 21, jumlah populasi dunia adalah sebesar 630 juta jiwa dan 

sekitar 7-8 juta jiwa mengalami kejadian kebakaran serta 5 – 8 juta jiwa 

kecelakaan akibat kebakaran. Sementara itu populasi manusia Eropa pada awal 

abad ke-21 adalah sebanyak 700.000.000 jiwa dimana kurang lebih 2 juta jiwa 

mengalami kematian akibat kebakaran dan sekitar 2 – 5 juta jiwa mengalami 

kecelakaan akibat kebakaran (Fitriyana & Kurniawan, 2016). 

Kasus kebakaran yang terjadi di Negara Amerika Serikat pada tahun 2012 

sekitar 1.375.000 kasus kebakaran (Karter, 2014). Kejadian kebakaran setiap 

tahunnya selalu meningkat. Pada tahun 2014 terjadi peningkatan sebesar 4,7% 

kasus kebakaran di Amerika Serikat. Sedangkan, Amerika Serikat merupakan 

negara maju yang mempunyai sistem proteksi kebakaran yang sudah memenuhi 

standar operasional yang menjadi pedoman diseluruh dunia dengan adanya NFPA 

(National Fire Protection Association) sebagai pengendalian kejadian kebakaran. 

Berdasarkan data Interational Association of Fire and Recue Service 

(2015) telah terjadi 3,5 juta kebakaran dengan 18.400 korban jiwa. Mengutip data 

dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana pada (2015), telah terjadi ada 979 

kasus kebakaran di Indonesia dan salah satunya terjadi di bangunan gedung 

perkantoran. Kebakaran yang terjadi di Indonesia menurut Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) di wilayah Jakarta, tercatat 731 kasus sampai bulan Juni 

2020 (BPBD Jakarta, 2020). Intensitas kebakaran di Provinsi Sumatra Selatan 

menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) pada tahun 2019 

mencapai 116 kasus kebakaran (BPBD Sumsel, 2020). 

Pada saat ini kejadian bencana kebakaran sering terjadi di berbagai 

belahan dunia, yang disebabkan oleh faktor alam maupun non alam. Menurut 

Standar Nasional Indonesia 03-3985-2000, kebakaran merupakan suatu proses 

yang terjadi saat suatu bahan mencapai temperatur yang over dan bereaksi secara 

kimia dengan oksigen yang akan menghasilkan suatu energi panas, nyala api, 
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cahaya, asap, uap air, karbon monoksida, karbon dioksida, atau produk dan efek 

lainnya (Badan Standar Nasional, 2000). Menurut Kusumaningsih (2012) bahwa 

kebakaran terjadi dimana saja seperti tempat umum, perpustakaan, fasilitas 

kesehatan, pabrik, perkantoran sipil, pemukiman hingga hutan belantara sehingga 

masalah kebakaran ini salah satu masalah dunia yang perlu di perhatikan serta 

pengendalian risikonya. Dikarenakan kebakaran tidak dapat di prediksi 

sebelumnya, oleh sebab itu kebakaran dapat menimbulkan kerugian material, 

kegiatan usaha, kerusakan lingkungan serta ancaman keselamatan jiwa manusia. 

(Ramli, 2010). 

Kejadian kebakaran merupakan satu dari berbagai bencana yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus serta perlu adanya pencegahan yang sesuai dengan 

peraturan yang ada sehingga dapat mengurangi bahkan menghilangkan resiko 

terjadi kebakaran. Manajemen resiko bisa menjadi salah satu cara yang 

digunakan. Jika terjadi kebakaran ada empat hal yang menjadi fokus yang 

berkaitan dengan hazard api yaitu manusia sebagai penghuni bangunan, isi 

bangunan, struktur bangunan dan bangunan disekitarnya (Miranti, 2018) 

Kebakaran tidak hanya disebabkan hanya dengan satu faktor tetapi ada 

banyak faktor yang mempengaruhinya, untuk faktor yang paling umum terjadi 

adalah faktor manusia dan faktor teknis (Ramli, 2010). Korsleting listrik menjadi 

salah satu kasus kebakaran di Indonesia yang paling tinggi yaitu mencapai sekitar 

62,8%. Untuk itu, diperlukan penataan ruang yang baik serta perhatian khusus 

pada prasarana penanggulangan bencana kebakaran, khususnya kebakaran yang 

terjadi di  bangunan gedung perkantoran (Priambudi, Kurniawan & Widjasena, 

2017). 

Menurut UU No. 28 Tahun 2020, bangunan gedung adalah suatu wujud 

fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya yang 

berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya. Bangunan gedung 

dibagi menjadi beberapa klasifikasi berdasarkan fungsinya, sedangkan bangunan 

gedung perkantoran termasuk kedalam bangunan gedung tertentu yaitu bangunan 

yang berfungsi dan digunakan untuk kepentingan umum. Bangunan Gedung 

perkantoran yang selama ini relatif aman, sebenarnya dihadapkan dengan berbagai 
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risiko bahaya keadaan darurat seperti kebakaran, gempa, banjir dan lain-lain 

(Direktorat Bina Kesehatan Kerja Kemenkes RI, 2010). 

Polres Ogan Ilir termasuk bangunan perkantoran gedung negara yang 

harus memenuhi persyaratan K3 dan memiliki sarana penyelamatan dari bencana 

atau keadaan darurat yang sesuai dengan SNI yang dipersyaratkan (Kementerian 

Pekerjaan Umum RI, 2007). Kantor kepolisian ini juga merupakan lembaga 

penting yang mempunyai tugas dalam keamanan dan ketertiban masyarat, 

sehingga banyak berkas penting yang berkaitan dengan keamanan daerah Provinsi 

Sumatra Selatan di Gedung Polres Ogan Ilir. 

Berdasarkan data di Satuan Logistik Bagian Sumda (Sumber Daya), 

diketahui bahwa terjadi kasus kebakaran pada bangunan Gedung Polres Ogan Ilir. 

Kebakaran berawal dari korsleting listrik di ruangan logistik lalu kobaran api 

menjalar serta menghanguskan Ruang Satreskrim dan Binmas dikarenakan 

gedung bersebelahan. Kebakaran terjadi pada hari Senin, 17 Februari 2020 pukul 

07.20 saat apel pagi. Api muncul dari instalasi listrik yang terlampau panas akibat 

gesekan seng. Panas tersebut memicu percikan api di ruangan logistik hingga 

berujung kebakaran. Menurut Kapolres Ogan Ilir dikarenakan api cepet di 

padamkan, senjata api dan dokumen dapat diselamatkan tetapi tidak untuk 

amunisi dan gas air mata.  

Walaupun semua senjata api dan berkas dapat diselamatkan, hal tersebut 

tentu saja menimbulkan kerugian bagi perkantoran, diantaranya kerugian sebesar 

460 juta akibat rusaknya bangunan serta barang dalam gedung, terhambatnya 

kegiatan aktivitas bekerja, serta diperlukannya biaya untuk pembangunan gedung 

baru.  

Berdasarkan kasus serta data tersebut, maka diperlukan sarana proteksi 

kebakaran yang memadai serta sesuai dengan aturan yang berlaku. Oleh karena itu 

penelitian ini untuk menganalisis sistem proteksi kebakaran di Bangunan Gedung 

Polres Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Polres Ogan Ilir merupakan lembaga penting yang mempunyai tugas 

dalam keamanan dan ketertiban masyarat, sehingga banyak berkas penting yang 
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berkaitan dengan keamanan daerah Provinsi Sumatra Selatan di Gedung Polres 

Ogan Ilir. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Polres Ogan Ilir telah 

terjadi kebakaran. Bangunan gedung Polres Ogan Ilir beresiko untuk terjadi 

kembali kebakaran jika tidak diperhatikan sistem proteksi kebakarannya, maka 

diperlukan suatu sistem proteksi kebakaran untuk menanggulangi kebakaran serta 

mencegah dampak dari kerugian yang ditimbulkan oleh kebakaran. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis sistem proteksi 

kebakaran pada Bangunan Gedung Polres Ogan Ilir Tahun 2020?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung Polres 

Ogan Ilir. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

A. Mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat menimbulkan kebakaran 

pada bangunan gedung Polres Ogan Ilir tahun 2020. 

B. Menganalisis utilitas bangunan gedung yang ada pada bangunan 

gedung Polres Ogan Ilir tahun 2020. 

C. Menganalisis akses dan pasokan air untuk pemadam kebakaran yang 

ada pada bangunan gedung Polres Ogan Ilir tahun 2020. 

D. Menganalisis sarana penyelamatan jiwa yang ada pada bangunan 

gedung Polres Ogan Ilir tahun 2020. 

E. Menganalisis sarana penanggulangan kebakaran gedung Polres Ogan 

Ilir tahun 2020. 

F. Menganalisis penyebab kebakaran pada bangunan gedung Polres Ogan 

Ilir tahun 2020. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah pengalaman dan pembelajaran dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, meningkatkan ilmu 
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pengetahuan, serta menambah wawasan dalam bidang keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dengan Polres Ogan Ilir yang membutuhkan informasi tentang sistem 

proteksi kebakaran. 

B. Mengembangkan dan mempelajari ilmu tentang sistem proteksi 

kebakaran. 

C. Menjadi sumber informasi dan menambah bahan perpustakaan untuk 

seluruh civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat mengenai 

sistem proteksi kebakaran serta menambah referensi bacaan bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan agar dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. 

1.4.3. Bagi Polres Ogan Ilir 

A. Mendapatkan informasi dan masukan mengenai hasil analisis sistem 

proteksi kebakaran yang baik dan sesuai dengan sumber bahaya yang 

ada dan standar yang diberlakukan. 

B. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

selanjutnya. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Polres Ogan Ilir. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November – Desember 2020. 

1.5.3. Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai sistem proteksi kebakaran yang 

meliputi identifikasi potensi bahaya kebakaran, utilitas bangunan gedung, akses 

dan pasokan air pemadam kebakaran, sarana penyelamatan jiwa dan sarana 

penanggulangan kebakaran serta penyebab terjadinya kebakaran pada Bangunan 

Gedung Polres Ogan Ilir tahun 2020 yang kemudian dibandingkan dengan Permen 

PU No. 26/PRT/M/2008 dan Standar Nasional Indonesia (SNI). 
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